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ABSTRACT

DPT-HB-HiB and MR immunizations are given in the basic
immunization  program.  Re-immunization  (advance
immunization) is given to children aged 18 months. The
purpose of advance immunization is to maintain the level of
immunity and extend the child's protection period. Parental
knowledge is assumed to be related to the completeness of
advanced immunization in children. This study aims to
determine the relationship between parental knowledge and
completeness of advanced DPT-HB-HiB-MR immunization in
children aged 2 years. This research is an analytic survey
research with a cross sectional approach. The research was
conducted in Puskesmas Il Dinas Kesehatan Kecamatan
Denpasar Utara in 2022. This study involved 92 parents and
children aged >24-36 months. Data on parental knowledge
was obtained by filling out a questionnaire. Completeness of
follow-up immunizations for children is obtained from the
child's immunization records. Statistical test using Chi-square.
The results of this study showed that 44.6% of parents had
good knowledge and 55.4% of parents had poor knowledge
about advanced immunization in children. The results of this
study also found 68.5% of children with complete advanced
immunization status and 31.5% of incomplete advanced
immunization status. There is a significant relationship
between parental knowledge and the completeness of
advanced immunization in children under 2 years of age at
Puskesmas 111 Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Utara (p
value=0,041). Increasing parental knowledge about advanced
immunization has an impact on increasing the coverage of
advanced immunization in children under 2 years of age.

PENDAHULUAN

Pemberian imunisasi merupakan upaya kesehatan masyarakat yang terbukti paling cost-
effective (murah) serta berdampak positif untuk mewujudkan derajat kesehatan ibu dan anak di
Indonesia®®@®), Imunisasi adalah suatu upaya untuk menimbulkan dan atau meningkatkan kekebalan
seseorang secara aktif terhadap suatu penyakit®. Program pemberian imunisasi pada anak dapat
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memberikan perlindungan terhadap penyakit hepatitis B, piliomyelitis, tuberkolosis, difteri, pertussis,
tetanus, mophilus influenza type B, campak dan rubella®. Penyakit diatas digolongkan pada penyakit
yang dapat dicegah dengan imunisasi.

Imunisasi dasar dan lanjutan merupakan program imunisasi anak yang dilaksanakan
Pemerintah Indonesia. Imunisasi lanjutan diberikan pada anak 18-24 bulan. Program ini bertujuan untuk
mempertahankan dan memperpanjang masa perlindungan yang didapatkan anak. Jenis imunisasi yang
diberikan pada program imunisasi lanjutan adalah DPT-HB-HiB dan MR untuk mencegah penyakit
difteri, pertusus, tetanus, hepatitis, radang selaput otak, campak serta rubella. Drop out imunisasi
lanjutan atau imunisasi DPT-HB-HIB dan MR lanjutan tidak lengkap pada anak dinyatakan apabila
anak belum mendapatkan imunisasi pada usia lebih dari 24 bulan. Walaupun demikian program
imunisasi lanjutan masih tetap dapat diberikan sampai dengan anak berusia 36 bulan®,

Pemerintah Indonesia berusaha keras untuk menurunkan kesakitan dan kematian anak akibat
penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi. Cakupan imunisasi lanjutan pada anak di Provinsi Bali
tahun 2021 adalah 82,6% dan 80,4% (masing-masing untuk cakupan DPT-HB-HiB lanjutan dan
campak lanjutan)®. Cakupan imunisasi DPT-HB-Hib dan campak lanjutan di masing-masing
puskesmas di Kota Denpasar tahun 2021 bervariasi. Laporan Tahunan Imunisasi menunjukkan di
UPTD Puskesmas Il Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Utara, cakupan imunisasi DPT-HB-Hib
dan campak lanjutan juga belum mencapai target yang diharapkan yaitu 81,12% dan 89,57%.

Prilaku orangtua untuk membawa anak untuk mendapatkan layanan imunisasi dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Menurut Lowrence green prilaku seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu predisposing factors, enabling factors, dan reinforcing factors. Penelitian pada kelompok
masyarakat membahas tentang predisposing factors, enabling factors, dan reinforcing factors telah
dilakukan. Seorang ibu tidak mengajak anaknya untuk mendapatkan layanan imunisasi disebabkan
karena kurangnya pengetahuan ibu tentang imunisasi (predisposing factors), karena jarak ke fasilitas
kesehatan yang terlalu jauh (enabling factors), atau bahkan dikarenakan kurangnya dukungan tenaga
kesehatan dalam pelaksanaan imunisasi secara lengkap (reinforcing factors)®). Tetapi penelitian
untuk mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap cakupan imunisasi lanjutan pada anak di wilayah
kerja UPTD Puskesmas 1l Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Utara belum pernah dilakukan.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 10 orang ibu yang berkunjung di UPTD
Puskesmas 11l Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Utara untuk mengantarkan anaknya imunisasi,
terdapat 6 orang ibu yang tidak mengetahui tentang jadwal Imunisasi DPT-HB-HiB dan MR Lanjutan,
2 orang menyatakan anak sakit saat jadwal imunisasi dan 2 orang lagi menyatakan tidak sempat
mengantarkan anak sesuai jadwal imunisasi. Dari hasil studi pendahuluan, tampaknya pengetahuan
merupakan faktor yang berperanan dalam cakupan imunisasi lanjutan pada anak di wilayah kerja UPTD
Puskesmas 11l Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan tingkat pengetahuan orangtua tentang imunisasi DPT-HB-HiB dan MR lanjutan dengan
kelengkapan imunisasi lanjutan pada anak usia bawah dua tahun di UPTD Puskesmas Il Dinas
Kesehatan Kecamatan Denpasar Utara.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian survei analitik dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian dilakukan di UPTD Puskesmas Ill Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Utara pada tahun
2022. Penelitian melibatkan 92 responden yaitu pasangan ibu dan anak usia >24 sampai dengan 36
bulan. Teknik pengabilan sampel adalah systematic random sampling. Data pengetahuan didapatkan
dengan kuesioner yang telah dipergunakan pada penelitian sebelumnya. Data kelengkapan imunisasi
DPT-HB-HiB dan MR anak umur 18-24 bulan didapatkan dari data dokumentasi imunisasi pada buku
KIA dan catatan imunisasi. Pengetahuan orangtua dikatagorikan menjadi pengetahuan baik dan
pengetahuan kurang. kelengkapan imunisasi DPT-HB-HiB dan MR anak dikategorikan menjadi
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lengkap dan tidak lengkap. Data dianalisis menggunakan uji statistic Chi-square. Nilai p ditetapkan
0,05. Penelitian telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Politeknik
Kesehatan Denpasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1.
Karakteristik Responden

Umur lbu
< 20 tahun 1 1,1
20-35 tahun 81 88,0
>35 tahun 10 10,9
Pekerjaan
Tidak bekerja 49 53,3
Swasta 32 34,8
Wiraswasta 8 8,7
PNS 3 3,3
Pendidikan
SMP 24 26,1
SMA 53 57,6
PT 15 16,3

Distribusi karakteristik responden dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 1.
Karekateristik responden menunjukkan sebagian besar (88%) dalam renatang usia 20-35 tahun,
sebagian tidak bekerja (53,3%) dengan pendidikan sebagian besar (57,6%) menyelesaikan pendidikan
menengah.

Tabel 2.
Pengetahuan Orangtua tentang Imunisasi DPT-HB-HiB dan MR lanjutan

Kurang 51 55,4
Baik 41 44,6

Tabel 2 menunjukkan bahwa lebih banyak (55,4%) orangtua memiliki pengetahuan kurang
tentang imunisasi DPT-HB-HiB dan MR Lanjutan.

Tabel 3.
Kelengkapan Imunisasi DPT-HB-HiB dan MR Lanjutan pada Anak

Tidak Lengkap 29 31,5
Lengkap 63 68,5

Tabel 3 menunjukkan masih ada 31,5% anak dibawah 2 tahun belum mendapatkan imunisasi
DPT-HB-HiB dan MR lanjutan lengkap.
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Tabel 4.
Hubungan Pengetahuan Orang tua dengan Kelengkapan Imunisasi
DPT-HB-HiB dan MR Lanjutan pada Anak

Kurang 21 412 30 58,8 51 1000

Baik 8 105 33 805 41 1000 004

Tabel 4 menunjukkan 41,2% orangtua dengan pengetahuan kurang dengan imunisasi DPT -
HB-HiB dan MR Lanjutan tidak lengkap. Sedangkan 80,5% orangtua dengan pengetahuan baik dengan
imunisasi DPT-HB-HiB dan MR Lanjutan lengkap. Hasil uji analisis menunjukkan nilai p 0,041 kurang
dari 0,05 yang artinya terdapat hubungan signifikan pengetahuan orang tua dengan kelengkapan
imunisasi DPT-HB-HiB dan MR Lanjutan pada anak.

Penelitian ini menemukan bahwa lebih banyak orangtua di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Il Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Utara kurang memiliki pengetahuan tentang imunisasi DPT -
HB-HiB dan MR Lanjutan pada anak. Hal ini cukup mengejutkan mengingat kelompok masyarakat
yang diteliti berada di Kota Denpasar. Wilayah kerja UPTD Puskesmas I11 Dinas Kesehatan Kecamatan
Denpasar Utara mencakup 4 Desa meliputi Desa Dauh Puri Kaja, Desa Peguyangan Kaja, Desa
Peguyangan Kangin, dan Kelurahan Peguyangan, di Kecamatan Denpasar Utara Kota Denpasar
Provinsi Bali. Wilayah Kota Denpasar mendapatkan akses informasi yang memadai.

Program imuniasasi DPT-HB-HiB dan MR Lanjutan termasuk program yang ditambahkan
dari program imunisasi dasar yang diberkakukan sebelumnya di Indonesia. Program ini dilaksanakan
mulai tahun 2014®), Sebelum tahun 2014 program imunisasi pada anak berupa program imunisasi dasar
yang terakhir diberikan pada anak usia 9 bulan. Sehingga kemungkinan orang tua tidak mendapatkan
pengetahuan dari generasi sebelumnya tentang program imunisasi DPT-HB-HiB dan MR Lanjutan pada
anak.

Sumber informasi menjadi hal yang diperhitungkan dalam meningkatkan pengetahuan orang
tua tentang imunisasi. Hasil penelitian menyebutkan bahwa dengan adanya sumber informasi yang
melimpah melalui internet, media cetak dan elektronika memudahkan orang tua mendapatkan informasi
dan meningkatkan pengetahuan orang tua®®. Tenaga kesehatan merupakan salah satu sumber
informanasi terpercaya bagi masyarakat tentang kesehatan termasuk informasi tentang imunisasi®b.
Infromasi yang diberikan oleh tenaga kesehatan dapat diberikan secara individual atau juga dapat
diberikan secara berkelompok sehingga dapat memberikan informasi secara luas.

Pengetahuan dipengaruhi oleh banyak faktor, meliputi: pendidikan, pekerjaan, umur, minat,
pengalaman, kebudayaan, dan informasi®231 Karakteristik responden seperti pendidikan merupakan
faktor yang berpengaruh terhadap minat responden dalam mengetahui atau mencari tahu tentang
imunisasi lanjutan pada anak. Berdasarkan hasil penelitian, Pendidikan responden terbanyak adalah
SMA sebanyak 53 responden (57,6%). Sehingga semakin tinggi pendidikan di masa yang akan datang
semakin besar kesadaran untuk melaksanakan imunisasi dan secara tepat ibu menerima informasi untuk
mengambil keputusan bagi kesehatan anaknya khususnya untuk imunisasi.

Terdapat 31,5% anak usia lebih dari 24 bulan di wilayah kerja Puskesmas 111 Dinas Kesehatan
Kecamatan Denpasar Utara belum mendapatkan imunisasi DPT-HB-HiB dan MR Lanjutan. Hasil ini
menunjukkan capaian imunisasi DPT-HB-HiB dan MR Lanjutan belum mencapai target yang
diinginkan yaitu capaian 100%. Program ini bertujuan untuk mempertahankan dan memperpanjang
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masa perlindungan bagi anak agar terhindar dari penyakit difteri, pertusus, tetanus, hepatitis, radang
selaput otak, campak serta rubella. Beberapa penelitian juga menunjukkan cakupan imunisasi lanjutan
pada anak juga masih belum mencapai target yang ditetapkan di berbagai wilayah Indonesia®@%, Hal
ini menunjukkan masih banyak upaya yang perlu di lakukan untuk meningkatkan cakupan imunisasi
lanjutan pada anak dengan tujuan mempertahankan dan memperpanjang masa perlindungan terhadap
anak dari penyakit-penyakit yangd apat dicegah dengan imunisasi.

Penelitian ini ditemukan terdapat hubungan signifikan pengetahuan orangtua terhadap
kelengkapan imunisasi DPT-HB-HiB dan MR Lanjutan pada anak. Pengetahuan merupakan salah satu
faktor dominan yang menentukan tindakan atau perilaku seseorang®®. Dengan pengetahuan yang baik,
maka seseorang dominan memiliki sikap dan tindakan yang baik®". Peningkatan pengetahuan
memberikan dampak pada perubahan pola pikir yang mendorong terjadinya perubahan sikap dan
akhirnya akan berdampak pada prilaku. Peningkatan pengetahuan orang tua akan dapat meningkatkan
kelengkapan imunisasi DPT-HB-HiB dan MR Lanjutan pada anak. Pengetahuan orang tua yang kurang
baik berisiko 8,205 kali lebih besar mengakibatkan anak mendapatkan imunisasi yang tidak lengkap
dibandingkan dengan orang tua yang memiliki pengetahuan yang baik .

Upaya-upaya peningkatan pengetahuan orang tua tentang imunisasi DPT-HB-HiB dan MR
Lanjutan perlu ditingkatkan baik yang diberikan secara individu maupun secara berkelompok.
Penyampaian informasi dengan cakupan lebih luas sangat dimungkinkan mengingat sarana prasarana
di wilayah kerja Puskesmas Il Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Utara berada di wilayah
perkotaan. Juga penduduk yang terkonsentrasi pada satu wilayah juga lebih memudahkan penyampaian
informasi diberikan secara berkelompok dengan sasaran yang lebih banyak.

Penelitian yang dilakukan oleh Surbakti pada tahun 2022 menunjukkan terdapat beberapa
faktor lain yang berpengaruh terhadap kelengkapan imunisasi lanjutan pada anak. Faktor-faktor tersebut
adalah pekerjaan, pendidikan, pengetahuan, dukungan keluarga. Hasil pemodelan yang dilakukan
menunjukkan faktor yang paling dominan adalah dukungan keluarga®®. Sayangnya faktor-faktor
tersebut belum diteliti pada penelitian ini. Hal ini dapat menjadi pemikiran peneliti selanjutnyauntuk
melihat faktor-faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap kelengkapan imunisasi lanjutan pada anak
di UPTD Puskesmas Il Dinas Kecamatan Denpasar Utara.

SIMPULAN

Peningkatan pengetahuan orang tua tentang imunisasi DPT-HB-HiB dan MR Lanjutan dapat
meningkatkan kelengkapan imunisasi DPT-HB-HiB dan MR Lanjutan pada anak bawah dua tahun di
UPTD Puskesmas Ill Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Utara.
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